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Rancang Bangun Sistem Monitoring Pembibitan Alpukat pada Perkebunan

Kelompok Tani Hutan Kumbang Menggunakan Modul LoRa

Abstrak

Kelompok Tani Hutan Kumbang adalah salah satu™ perkebunan yang
mengintegrasikan elemen pertanian dan kehutanan di perkotaan.. Alpukat
merupakan tanaman-yang dibudidayakan oleh perkebunan Kelompok Tani*Hutan
Kumbang, namunproses pembudidayaan masih dilakukan dengan cara tradisonal,
padahal dalam pembibitan alpukat dibutuhkan suhu udarayang ideal tidak terlalu
panas, pH.tanah yang sesual dan kelembapan tanah yang cukup. Oleh karena itu
diperlukan.sistem monitoring dan penyiraman otomatis untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas pada pembibitan alpukat. Sistem monitoring ini
dirancang menggunakan teknologi LoRa dengan frekuensi 921 MhZ yang terbagi
menjadi dua sisi, yaitu SISl transmitter dan sisi _receiver. Pada sisi transmitter
sistem dilengkapi dengan sensor kelembapan tanah YL-69, sensor pH tanah, sensor
suhu DS18B20, RTC DS3231 dan Arduino nano sebagai mikrokontroler utama.
Pada sisi receiver sistem dilengkapi.dengan modul GSM SIM 800L V2 sebagai
gateway untuk mengirimkan data yang diterima_dari LoRa transmitter ke web
server, kemudian ke database firebase. Hasil pengujian akurasi pada sensor
kelembapan tanah menghasilkan nilai error 1.54% untuk node A'dan 1.11% untuk
node B, pada sensor pH tanah menghasilkan nilai-error-0.56% untuk node A dan
0.56% untuk node B dan pada sensor suhu menghasilkan nilai error 1.69% untuk
node A dan 2.22% untuk._node B. Untuk hasil .pengujian .transmisi data
menggunakan modul LoRa dalam kondisi' LOS dapat diterima hingga jarak 300
meter dengan nilai RSSI -105.97 dBm dan SNR -8.23 dB, sedangkan dalam kondisi
NLOS receiver hanya dapat menerima pada jarak 100 meter dengan nilai RSSI -
107.38 dBmdan SNR -7.25 dB.

Kata Kunci: kelompok tani, LoRa, pembibitan alpukat, sistem monitoring
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Design and Development of an Avocado Nursery Monitoring System at Kelompok
Tani Hutan Kumbang Using LoRa Module

Abstract

Kelompok Tani Hutan Kumbang is afarmthat integrates agricultural and forestry
elements in an urban settings"Avocado is one of the crops cultivated by the
Kelompok Tani Hutan Kumbang farm. However, the cultivation proeess is still
carried out traditionally, despite the fact that avocado nursery propagation
requires ideal air temperature, suitable soil pH, and adequate soil maisture.
Therefore, ansautomatic monitoring,. and irrigation system is needed to enhance
productivity and quality in avocado nursery cultivation. This monitoring system is
designed using LoRa technology with a frequency of 921 MHz, divided into two
sides: the transmitter and the receiver. The transmitter side of the system is
equipped with YL-69 soil moisture sensor, soil pH sensor, DS18B20 temperature
sensor, DS3231 RTC, and Arduino Nano as the main microcontroller. On the
receiver side, the system includes a GSM SIM 800L V2 module as a gateway to
transmit data received from the LoRa transmitter-to a web server, and then to a
Firebase database. Accuracy testing results show that the soil moisture sensor has
an error value of 1.54% for node A and 1.11% for node B, the soil pH sensor has
an error value of 0.56% for both node A and node B; and the temperature sensor
has an error value of 1.69% for node A and 2.22% for node B. Data transmission
testing using the LoRa module shows that in LOS conditions, data can be received
up to a distance of 300 meters with an RSSI of -105.97 dBm and an SNR of -8.23
dB, while in NLOS conditions, the receiver can only receive data up to a distance
of 100 meters with an RSSI of -107.38 dBm and an SNR of -7.25 dB.

Keywords: avocado nursery, kelompok tani, LoRa, monitoring system
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alpukat merupakan buah yang banyak digemari di kalangan
masyarakat dan memiliki beragam manfaat bagi-kesehatan, di antaranya
untuk mengontrol tekaman.darah, menjaga kesehatan‘.mata, menjaga
kesehatan jantung.dan.mencegah sembelit (Hartati et al., 2022).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), produksi alpukat di Tndonesia
mengalamipeningkatan sebesar 27.7% dari tahun 2021 ke tahun 2022. Pada
tahun 2021, produksi alpukat mencapai 669.260 ton, sementara pada tahun
2022 produksi alpukat meningkat menjadi 865.750 ton.

Kelompok Tani Hutan Kumbang merupakan sebuah perkebunan
dengan konsep urban agroforestry yang.memanfaatkan sebagian lahannya
untuk pembibitan tanaman alpukat. Namun, saat ini pembibitan yang
dilakukan pada perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang masih secara
manual, sehingga memerlukan waktu dan tenaga-yang cukup besar. Metode
ini tidak hanya meningkatkan beban kerja para petani, tetapi juga bisa
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi dalam proses pembibitan, mengingat
dalam pembibitan alpukat terdapat beberapa faktor yang perlu di perhatikan.
Diantaranya, tempat pembibitan alpukat sebaiknya berada di dataran tinggi
dengan ketinggian tempat berkisar 400 m_sampai 700 m di atas permukaan
laut (dpl), dengan suhu. udara yang. ideal antara 18 sampai 32 derajat Celsius
dan pH tanah berkisar 5.5 sampai 6.5. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan
bibit yang baru ditanam, penyiraman harus dilakukan setiap hari.-Waktu
terbaik untuk menyiram-adalah pagi dan sore hari (Hermita-et-al., 2022).

Dalam era perkembangan teknologi yang begitu pesat, sistem
monitoring dapat menjadi solusi untuk memudahkan pengelola perkebunan
dalam memantau kondisi pembibitan alpukat secara efisien tanpa perlu
datang ke perkebunan. Sebelumnya pada tahun 2022 terdapat penelitian yang
dilakukan oleh Mohammad Alif Budiman dan Vania Reviana dengan judul

Rancang Bangun Smart Controller untuk Tanaman Anggur di Greenhouse

1 Politeknik Negeri Jakarta
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Menggunakan Modul Long Range (LoRa). Pada penelitian tersebut sistem
dapat menyiram secara otomatis ketika kelembapan tanah dibawah 50% dan
menggunakan nodeMCU ESP32 vyang terhubung ke WiFi untuk
menghubungkan ke jaringan internet sebagai gateway.

Hal inilah yang mendasari penulis untuk membuat skripsi ini. Sistem
monitoring dirancang menyesuaikan..dengan_faktor dan kondisi yang
dibutuhkan dalam pembibitan alpukat. Berbeda .dengan penelitian
sebelumnya, sistem Ini menyiram secara otomatis tidak hanya didasarkan
pada kelembapan tanah, tetapi juga padawaktu yang telah ditentukan dengan
bantuan-Real Time Clock (RTC), sehingga penyiraman menjadi lebih
terjadwal dan sesuai kebutuhan tanaman. Selain itu, sistem ini menggunakan
Modul GSM SIM 800L V2 untuk koneksi internet, yang lebih sesuai untuk
kondisi perkebunan yang tidak memiliki jaringan WiFi, sehingga
memungkinkan monitoring dan kontrol dari jarak jauh tanpa tergantung pada
ketersediaan jaringan lokal, dan dilengkapi dengan sensor kelembapan tanah,
sensor pH tanah dan sensor suhu. Dalam hal ini, teknologi Long Range
(LoRa) dipilih karena luas pembibitan alpukat pada perkebunan Kelompok
Tani Hutan Kumbang yang mencapai 240..m? dan LoRa mampu
mengumpulkan data sensor.dengan jarak jauh (Haxhibegiri et al., 2018).
Dibandingkan dengan komunikasi jaringan seluler, LoRa memiliki jangkauan
area yang jauh lebih ‘luas«dan dapat: dengan mudah diintegrasikan ke
perangkat elektronik sesuai kebutuhan karena berbasis nirkabel (Huda et al.,
2021).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang-akan.dibahas pada skripsi ini adalah:

a) Bagaimana merancang dan membangun sistem monitoring pembibitan
alpukat pada perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang menggunakan
modul LoRa?

b) Bagaimana merealisasikan sistem monitoring pembibitan alpukat pada
perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang menggunakan modul
LoRa?

Politeknik Negeri Jakarta
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c)

Bagaimana kinerja alat dari sistem monitoring pembibitan alpukat pada
perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang menggunakan modul
LoRa?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai.dalam pembuatan.skripsi ini adalah:

a)

b)

c)

Merancang dan membangun sistem monitoring pembibitan alpukat pada
perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang menggunakan.LoRa.
Merealisasikan sistem monitoring pembibitan alpukat pada perkebunan
Kelompok Tani Hutan Kumbang menggunakan modul LoRa.

Mengukur kinerja dari sistem monitoring pembibitan alpukat pada
perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang menggunakan modul LoRa.

Luaran

a)

b)

d)

Alat yang dapat digunakan untuk monitoring pembibitan alpukat pada
perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang.

Laporan skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Monitoring
Pembibitan Alpukat Pada Perkebunan Kelompok Tani Hutan Kumbang
Menggunakan Modul LoRa”.

Menghasilkan artikel ilmiah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional
Inovasi VVokasi (SNIV).

Menghasilkan artikel ilmiah- yang .akan.  dikirimkan pada Jurnal
Informatika dan Teknik Elektro Terapan (JITET).
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada
rancang bangun sistem monitoring pembibitan “alpukat pada perkebunan

Kelompok Tani Hutan Kumbang menggunakan modul. LoRa, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Sistem monitoring pembibitan alpukat menggunakan modul LoRa dapat
memantau nilai kelembapan tanah, pH tanah, suhu.melalui LoRa Receiver
ke sisi pengguna serta dapat melakukan penyiraman otomatis berdasarkan
waktu dan kondisi kelembapan tanah.

2. Sistem monitoring direalisasikan terdiri dari dua node sensor transmitter
dan satu node receiver, pada node sensor transmitter dilengkapi dengan
sensor kelembapan tanah YL-69, sensor pH tanah, sensor suhu DS18B20,
mikrokontroler Arduino nano, modul LoRa RFM95W, relay yang
terhubung dengan solenoid valve. dan LCD. Pada: node receiver
dilengkapi dengan mikrokontroler Arduine nano; modul LoRa RFM95W,
modul GSM SIM 800L V2, buzzer, push-button dan LCD.

3. Hasil pengujian kinerja dari sistem monitoring pembibitan alpukat pada
perkebunan Kelompok Tani Hutan:Kumbang menggunakan modul LoRa
menunjukkan bahwa:

a. Sensor kelembapan tanah dapat berfungsi baik dengan nilai error di
bawah 5%, yang menunjukkan bahwa hasil pengukurannya tidak
berbeda jauh.dari sensor pembanding. Pada pengujian_kelembapan
tanah, node A'memilikinilai error sebesar 1.54%,.sedangkan node B
memiliki nilai error sebesar 1.11%.

b. Sensor pH tanah berfungsi baik dengan nilai error di bawah 5%, yang
menunjukkan bahwa hasil pengukurannya tidak berbeda jauh dari
sensor pembanding. Pada pengujian pH tanah, node A memiliki nilai
error sebesar 0.51%, sedangkan node B memiliki nilai error sebesar
0.56%.
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c. Sensor suhu DS18B20 berfungsi baik dengan nilai error di bawah 5%,
yang menunjukkan bahwa hasil pengukurannya tidak berbeda jauh
dari sensor pembanding. Pada pengujian suhu, node A memiliki nilai
error sebesar 1.69%, sedangkan node B memiliki nilai error sebesar
2.22%.
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d. Modul LoRa yang digunakan sebagai pengiriman data pada sistem ini
menunjukkan jarak optimal yang dapat dicapai.pada kondisi LOS
adalah 300.meter dengan nilai RSSI -105.97 dBm dan SNR-8.23 dB,
dan pada kondisi NLOS dapat mencapai dikisaran jarak 100. meter
dengan nilai RSSI -107.38 dBm dan SNR'-7.25 dB.

5.2 _Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan dan selaras
dengan kemajuan teknologi, diantaranya:
1. Melakukan penambahan jumlah node yang digunakan untuk - memperluas
jangkauan area transmisi LoRa.
2. Meletakan antenna di posisi yang lebih tinggi dan menggunakan antenna
yang memiliki gain lebihtinggi untuk-memperluas jarak jangkauan LoRa.
3. Melakukan implementasi sistem menggunakan modul SIM dengan
dukungan 4G LTE.
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FT23RL

TX LED 22-CBUS1
LED =

(L-1 Datasheet Arduino Nano)
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LED_BUILTIN [ p8S ]

| microcontroller's Port
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5.

Analog

81

Pin Function Type Description

1 +3V3 Power 5V USB Power

2 Al Analog Analog input 0 /GPIO
3 Al Analog Analog input 1 /GPIO
4 A2 Analog Analog input 2 /GPIO
5 A3 Analog Analog input 3 /GPIO
6 Ad Analog Analog input 4 /GPIO
7 AS Analog Analog input 5 /GPIO
8 Ab Analog Analog input & /GPIO
9 AT Analog Analog input 7 /GPIO
10 +5V Power +5V Power Rail

1 Reset Reset Reset

12 GND Power Ground

12 VIN Power Voltage Input

5.2 Digital

Pin Function Type Description

1 D1/TX1 Digital Digital Input 1 /GPIO
2 DO/RX0 Digital Digital Input 0 /GPIO

3 D2 Digital Digital Input 2 /GPIO

4 D3 Digital Digital Input 3 /GPIO

5 D4 Digital Digital Input 4 /GPIO

6 D5 Digital Digital Input 5 /GPIO

7 D& Digital Digital Input & /GPIO

8 D7 Digital Digital Input 7 /GPIO

9 D8 Digital Digital Input 8 /GPIO
10 D9 Digital Digital Input 9 /GPIO
1 D10 Digital Digital Input 10 /GPIO
12 D11 Digital Digital Input 11 /GPIO
13 D12 Digital Digital Input 12 /GPIO
14 D13 Digital Digital Input 13 /GPIO
15 Reset Reset Reset

16 GND Power Ground
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(L-2 Datasheet LoRa RFM95W)

H||E'|LQEET§DR"E RFMY5/96/97/98 (W)

RFM35/96/97/98(W) - Low Power Long Range Transceiver Module V1.0

GEMERAL DESCRIPTION

The RFMISORDTHEW) wansceivers lealure e
Loka™ long range modem thel provides ulra-long range
spread speclrum communicalion and high inlefference
inrunity whilsl minimizing current consumplion.

Using Hope RF's paterled LoRa™ modulalion techngue
RFMISOESTIOB(W) can achieve a sensilivity of over -
14BABM wsing & low cost cryslal and bill of materiss. The
high sensilivily combined wilth the nbegrabed +20 dBm
powes ampllier yields  industry  leading Bk budget
making il oplimal Tor any application reguiring range or
robusiness. LoRa™ aleo provides significant advantages in
bath blocking and selectivity over conventianal madulation
lechnigues, soling the iradiional design coOMpomEse
bebween range, inberference  Enfmunily and | eneqgy RFHQE}QEHT[QB.:\'{]
cornsumplion.

These devices aso supporl high performance (GJFSK
modes for systems including WiMBws, IEEESDZ.15.49. The
RFMISOETTHEEM) delver exteplional phase noise,
selectivity, receiver Enearity and NP3 for  significantly
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lower current consumption than competing devices. APPLICATIONS

KEY PRODUCT FEATURES * Automated Meter Reading.

* Lofa™ Mosem. * Home and Buikding Aulomaion.

* 168 0B maximum Bk busgel * Wirehass Alarm and Secuity Syslems.
* 420 dBm - 100 mW conatant FF output ve. V supply * Industrial Mondoing and Contol

* 14 dBen high efficiency PA. * Long range Irmgation Sysbems

* Programmable bit rabe up 1o 300 kbps,
High sensitivity: dewn 1o -148 dBm.
Buillel-proof front end: [IP3 = 125 dBm.

Excellent bocking immurity

Low FOX current of 10.3 ma, 200 nA register rebertion.
Fuily integrated synihesizer with & resaluion of 61 Hz.

* FSK, GFSK MSK, GMSK, Loka™ and DOK modulation.
* Buill-in bit synchronizer Tor clock recovery.

Preamble delaction.

127 @B Dynamic Range RSSL

Automatic RF Sense and CAD with ulira-fast AFC.
Packet engine up o 258 bytes with CRC.

Buill-in lemgeratine sensar and low bablery ndicalo,

* Modue Size: 168°16mm
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1.3. Pin Diagram
The following diagram shows the pin arrangement , top view.

L

o
0 U

©¢ DIO2
Q¢ DIO1
- ©<C DIOO

1o ©¢ 3.3V
DD ©< DIO4

©< DIO3
55 ©< GND
©C ANT

o a0

il

Figure 2. Pin Diagrams

83

=

=

b 1.4. Pin Description

3

g Number Name Type Description

§ Description Stand Alone Mode

E‘ 1 GND - Ground

,2, 2 MISO ! SPI Data output

:_ 3 MoslI 0 SPI Data input

g 4 SCK I SPI Clock input

E 5 NSS | SPI Chip select input

"<‘ 6 RESET e Reset trigger input

g 7 DIO5 e} Digital 1/0, software configured

g 8 GND - Ground

E 9 ANT - RF signal outputfinput.

g.. 10 GND - Ground

o 11 DIO3 o] Digital IO, software configured
12 DIO4 o] Digital IO, software configured
13 3.3V - Supply voltage
14 DICO o] Digital 10, software configured
15 DIO1 o] Digital 10, software configured
16 DIo2 o

Digital /0, software configured
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Moisture sensor Connection diagram

(L-3 Datasheet Sensor Kelembapan Tanah)
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DESKRIPSI

SENSOR pH TANAH
PIN Warna Kabel Deskripsi
Output Hitam Output ke pin AO arduino
Gnd Putih GND arduino

Tabel 1. Pin Sensor

Sensor pH Tanah merupakan sensor pendeteksi tingkat keasaman (acid)
atau kebasaan (alkali) tanah. Skala pH yang dapat diukur oleh sensor pH Tanah
ini memiliki range 3.5 hingga 8. Sensor ini dapat langsung disambungkan dengan
pin analog arduino maupun pin analog mikrokontroller lainnya, tanpa harus

memakai modul penguat tambahan.

KARAKTERISTIK

SENSOR pH TANAH
Parameter Simbol | Min | Max | Units
Tegangan masukan Vce 3.0 4.7 \"
Tegangan keluaran AVolt 4 45 ADC
Respon Waktu t 0.1 0.3 S
Sensitivitas Vee [ 0.036|0.234 Vv

Tabel 2. Karakteristik Sensor
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(L-5 Datasheet Sensor Suhu DS18B20)

<

Quick-teck Electronics Components datasheet Quick-teck

DS18B20 Waterproof Temperature Sensor Cable

Product Description

This Maxim-made item is a digital thermo probe or sensor that employs
DALLAS DS18B20. Its unique 1-wire interface makes it easy to communicate
with devices. It can converts temperature to a 12-bit digital word in 750ms
(max). Besides, it can measures temperatures from -55°C to +125°C (-67F
to +257F). In addition, this thermo probe doesn't require any external
power supply since it draws power from data line. Last but not least, like
other common thermo probe, its stainless steel probe head makes it suitable
for any wet or harsh environment.

The datasheet of this DS18B20 Sensor Cable can be found from:
http://www.quick-teck.co.uk/ElectronicElement/eelList.php?typeld=97 #title

Feature:
Power supply range: 3.0V to 5.5V
zizr:,t'”g temperature | cooc to +125°C (-67F to +257F)

Storage temperature range: | -55°CC to +125°C (-67F to +257F)

Accuracy over the range of -

+0.5°
10°C to +85°C: 0:3°C

3-pin 2510 Female Header Housing

Politeknik Negeri Jakarta
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Quick-teck Electronics Components datasheet Quick-teck

Waterproof Stainless steel sheath

Stainless steel sheath

Size of Sheath: 6*50mm

Connector: RJ11/RJ12, 3P-2510, USB.

Pin Definition: RED: VCC Yellow: DATA Black: G
ND

Gable length: 1meter, 2m, 3m, 4m are available upon
request.

Application:

The DS18B20 Digital Temperature Probe provides 9 to 12 bit

(configurable) temperature readings which indicate the temperature of the d
evice. Information is sent to/from the DS18B20 over a 1-

Wire interface, so that only one wire (and ground)

needs to be connected from a central microprocessor to a DS18B20. Power f
or reading, writing, and performing temperature conversions can be derived
from the data line itself with no need for an external power source.

Because each DS18B20 contains a unique silicon serial number, multiple DS
18B20s can exist on the same 1Wire bus. This allows for placing temperatur
e sensors in many different places. Applications where this feature is useful i

nclude HVAC environmental controls, sensing temperatures inside buildings,
equipment or machinery, and process monitoring and control.

Details:

Stainless steel tube encapsulation

Dimension 6*50mm

Figure 1

90
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DATA

Quick-teck

Q
o
>

Cable length: 100 cm (39 3/8in) 4

Figure 2

O=6mm(14in)

Quick-teck Electronics Components datasheet

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
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(L-6 Datasheet Modul GSM SIM 800L V2)

Smart Machine Smart Decision

1. Introduction

This document describes SIM80OH&SIMS00OL hardware interface in great detail. The document can help
customer to quickly understand SIM800H&SIMS8O0OL interface specifications, electrical and mechanical details.
With the help of this document and other SIM800H&SIMS800L application notes, customer guide, customers can
use SIM800H&SIMSOOL to design various applications quickly.

2. SIMS800H&SIMS800L Overview

SIM800H&SIMB00L is a quad-band GSM/GPRS module, that works on frequencies GSM850MHz,
EGSM900MHz, DCS1800MHz and PCS1900MHz. SIM800H&SIMSO00L features GPRS multi-slot class 12/
class 10 (optional) and supports the GPRS coding schemes CS-1, CS-2, CS-3 and CS-4.

With a tiny configuration of 17.8*%15.8*%2.4mm, SIM800H&SIMS800OL can meet almost all the space
requirements in customer applications, such as smart phone, PDA and other mobile devices.

SIM800H&SIMSBO00L is a LGA package with 88 pads, and provides all hardware interfaces between the

module and customers’ boards.
®  Support 5*5*2 keypads

A SIM card interface

Support FM
Support one PWM

Support Bluetooth(only SIM800H)

One full modem serial port, customer can configure two serial ports

One USB, the USB interfaces can debug, download software

Audio channel which includes two microphone input; a receiver output and a speaker output
Programmable general purpose input and output.

SIM800H&SIMSOO0L is designed with power saving technique so that the current consumption is as low as

1.04mA in sleep mode.

2.1. SIM800H&SIMS800L

Table 1: Module information

GSM 850,900,1800 and 1900MHz 850,900,1800 and 1900MHz
BT Support Not support

FLASH 32Mbit 16Mbit

RAM 32Mbit 32Mbit

2.2. SIM800H&SIMS800L Key Features

Table 2: SIM800H&SIMBS8O00L key features

Power supply 3.4V ~44V

Power saving Typical power consumption in sleep mode is 1.04mA (BS PA MFRMS=9 )

SIMS800H& SIMS00L_Hardware Design_V2.02

11 2015-07-27
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7 ) =
- B
h / Q Smart Machine Smart Decision
- E 'g ® Quad-band: GSM 850, EGSM 900, DCS 1800, PCS 1900.
o E = SIM800H&SIMSOOL can search the 4 frequency bands automatically. The
E g Q 5 Frequency bands frequency bands can also be set by AT command “AT+CBAND"”. For details,
;g g g :'.: please refer to document [1].
%'. = -~ ® Compliant to GSM Phase 2/2+
g g ) pe ® (Class 4 (2W) at GSM 850 and EGSM 900
(=] Transmitting power
g'g = ® (Class 1 (IW)at DCS 1800 and PCS 1900
3 o el ® GPRS multi-slot class 12 ( default
5T 1] GPRS connectivity B e (e E )
§ 1 -~ ®  GPRS multi-slot class 1~12 (option)
) g- E. ® Normal operation: -40°C ~ +85°C
a F Temperature range o .
= ® Storage temperature -45°C ~+90°C
-"‘: =] % ® GPRS data downlink transfer: max. 85.6 kbps
g g" [ (=] ® GPRS data uplink transfer: max. 85.6 kbps
g E g ® (Coding scheme: CS-1, CS-2, CS-3 and CS-4
go : Data GPRS ®  PAP protocol for PPP connect
T E o ® Integrate the TCP/IP protocol.
[N P
g_ = 5 ®  Support Packet Broadcast Control Channel (PBCCH)
o 2 ~ ® CSD transmission rates: 2.4, 4.8, 9.6, 14.4kbps
?g’% Y] CSD ®  Support CSD transmission
% E USSD ® Unstructured Supplementary Services Data (USSD) support
EX - ® MT, MO, CB, Text and PDU mode
g § ®  SMS storage: SIM card
g g SIM interface Support SIM card: 1.8V, 3V
\g g External antenna Antenna pad
i 3 Speech codec modes:
E' g ® Half Rate (ETS 06.20)
38 ® Full Rate (ETS 06.10)
§ .?.. Audio features ® Enhanced Full Rate (ETS 06.50/ 06.60 / 06.80)
s § ®  Adaptive multi rate (AMR)
53 ®  Echo Cancellation
3= ® Noise Suppression
> o
S g Serial port:
2 3 ® Default one Full modem serial port
= o ®  1200bps to 460800bps.
w
= ’f‘ ® Can be used for AT commands or data stream.
CEF . ®  Support RTS/CTS hardware handshake and software ON/OFF flow control.
o & Serial port and debug . = . -
o= § ® Multiplex ability according to GSM 07.10 Multiplexer Protocol.
§ g P ®  Autobauding supports baud rate from 1200 bps to 115200bps.
7 b4 ® upgrading firmware
= = Debug port:
e g ® USB_DNand USB_DP
g - ® (Can be used for debugging and upgrading firmware.
-_’E'_ Phonebook management  Support phonebook types: SM. FD, LD, RC, ON, MC.
% SIM application toolkit ~ GSM 11.14 Release 99
§ Real time clock Support RTC
-3
%- SIMS00H&SIMS00L_Hardware Design_V2.02 12 2015-07-27
5
E]
w
£
o
-
=
3
Y
“w
=
o
=

Politeknik Negeri Jakarta



eyjeyer uabap yiuyajijod uizi edue)

1IN} eA1e) ynanjas neje ueibeqas yefueqiadwaw uep ueywinwnbusw bueiejq ‘z
epiejer uabap yiuy3ijod sefem Buel uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd 'q

‘yejesews hjens uenefun neje ynuy uesijnuad ‘uesode] uesijnuad ‘yerw|i eAiey uesijnuad ‘ uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedipnbuay ‘e

undede j}njuaqg wejep

—
S
&
o
3
Q
3
o
3
Q
<
==
T
w
o
&
o
=
o
E]
o
-~
Y
<
w
o
£
-
c
T
=~
s
o
-
&
=
3
nd
o
=
T
o
3
I
3
n
o
E]
-
c
=
=
o
=
o
o
E]
3
o
£l
<
I3
o
£
~
=
o
E]
w
c
3
T
o
-

eyeyer MaBIN NIwySH|od Nijiw exdid yeH O

94

Smart Machine Smart Decision

Timing functions

Physical characteristics

Firmware upgrade

Use AT command set
Size: 17.8%15.8%2.4mm

Weight:1.35g

Main serial port or USB port.(recommend to use USB port)

Table 3: Coding schemes and maximum net data rates over air interface

CS-1
CS-2
CS-3
CS-4

9.05kbps 18.1kbps 36.2kbps
13.4kbps 26.8kbps 53.6kbps
15.6kbps 31.2kbps 62.4kbps
21.4kbps 42.8kbps 85.6kbps

2.3. Operating Mode

The table below summarizes the various operating modes of SIM800H&SIMSO00L.

Table 4: Overview of operating modes

Module will automatically go into sleep mode if the conditions of sleep
mode are enabling and there is no on air and no hardware interrupt (such as

GSM/GPRS  GPIO interrupt or data on serial port).
SLEEP In this case, the current consumption of module will reduce to the minimal
level.
In sleep mode, the module can still receive paging message and SMS.
GSM Software is active. Module is registered to the GSM network, and the
IDLE module is ready to communicate.
Normal GSM Connection between two subscribers is in progress. In this case, the power
operation consumption depends on network settings such as DTX off/on,
TALK :
FR/EFR/HR, hopping sequences, antenna.
GPRS Module is ready for GPRS data transfer, but no data is currently sent or
received. In this case, power consumption depends on network settings and
STANDBY =
GPRS configuration.
There is GPRS data transfer (PPP or TCP or UDP) in progress. In this case,
GPRS power consumption is related with network settings (e.g. power control
DATA level): uplink/downlink data rates and GPRS configuration (e.g. used
multi-slot settings).
Normal power down by sending AT command “AT+CPOWD=1" or using the PWRKEY.
oWt ok The power management unit shuts down the power supply for the baseband part of the
module, and only the power supply for the RTC is remained. Software is not active. The
serial port is not accessible. Power supply (connected to VBAT) remains applied.
AT command “AT+CFUN” can be used to set the module to a minimum functionality mode
Minimum without removing the power supply. In this mode, the RF part of the module will not work
functionality or the SIM card will not be accessible, or both RF part and SIM card will be closed, and the
mode serial port is still accessible. The power consumption in this mode is lower than normal
mode.
SIMS00H&SIMS00L_Hardware Design_V2.02 13 2015-07-27
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(L-7 Rangkaian Skematik)
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(L-8 Visualisasi Alat)

LCD 20x4 12C
Antena LoRa

LCD 20x4 12C

Antena LoRa

Sensor pH

AVA
Push Button

Visualisasi LoRa Receiver

Visualisasi LoRa Transmitter

Sensor Suhu
DS18B20
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Antena Modul
GSM SIM 800L
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(L-9 Realisasi Alat)

Realisasi LoRa Transmitter
Realisasi LoRa Receiver
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